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ABSTRACT. Sugarcane bagasse is an agricultural waste that could be processed into ruminant alternative feed. 

Sugarcane bagasse processing was very necessary to improve the physical quality as animal feed using fermentation 

application which was one way to increase physical value of sugarcane bagasse using cattle feces inoculum and EM-4 

(Effective Microorganism-4). The purpose of this study was to determine the effect of physical and pH of fermented 

sugarcane bagasse using different types of inoculum. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments and 5 replications i.e; P0: sugarcane bagasse without inoculum addition (control), P1: sugarcane bagasse 

+ 5% cattle feces, P2: sugarcane bagasse + EM-4 10%, P3: sugarcane bagasse + 5% cattle feces + E-4 10%. The 

parameters measured include pH, scent, color and texture. The data were analyzed using Analysis of Variance 

(ANOVA) and continued with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results showed that a mixture of 5% cow 

feces and 10% EM-4 had a very significant effect (P<0.01) to increase aroma physical values and significantly 

(P<0.05) to reduce pH and increase the value Physical color and texture. The conclusion of this research was the 

addition of 5% cow feces inoculum and 10% EM-4 (P3 treatment) was the best treatment because it increased physical 

quality and decreased pH. 

Keywords: Sugarcane Bagasse;Effective Microorganism-4; fermentation;cattle feces. 

ABSTRAK. Ampas tebu merupakan limbah pertanian yang dapat diolah menjadi pakan alternatif ruminansia. 

Pengolahan ampas tebu sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas fisik sebagai pakan ternak yakni menggunakan 

aplikasi fermentasi yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan fisik ampas tebu menggunakan inokulum feses 

sapi dan EM-4 (Effective Microorganisme-4). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas 

fisik dan pH ampas tebu fermentasi dengan menggunakan jenis inokulum yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan yaitu; P0: ampas tebu tanpa penambahan 

inokulum (kontrol), P1: ampas tebu + feses sapi 5%, P2: ampas tebu + EM-4 10%, P3: ampas tebu + feses sapi5% + E-

4 10%. Parameter yang diukur meliputi pH, aroma, warna dan tekstur. Data dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam (Analysis of Variance/ANOVA) dan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa campuran feses sapi 5% dan EM-4 10% berpengaruh sangat nyata (P<0,01) meningkatkan nilai 

fisik aroma dan berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan pH dan meningkatkan nilai fisik warna dan tekstur. 

Kesimpulan penelitian penambahan inokulum feses sapi 5% dan EM-4 10% (perlakuan P3) merupakan perlakuan 

terbaik karena meningkatkan kualitas fisik dan menurunkan pH. 

Kata kunci: Ampas tebu, Effective Microorganisme-4, fermentasi, feses sapi 
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PENDAHULUAN  

Latar belakang 

Penyediaan pakan yang berkualitas dapat dilakukan selain dengan pemberian rumput lapang, 

dapat juga dengan pemanfaatan berbagai hasil sampingan pertanian (Harahap, 2017). Salah satu 

hasil sampingan pertanian yang dapat dimanfaatkan adalah ampas tebu. Berdasarkan data Direktorat 

Jendral Perkebunan (2017), luas lahan perkebunan tebu Indonesia mencapai 453.456 Ha dengan 

total produksi sekitar 2.465.450 Ton. Keseluruhan perkebunan tebu didominasi perkebunan rakyat. 

Perkebunan tebu di Riau masih dalam skala kecil dan masyarakat lebih memilih mendatangkan dari 

luar kota seperti Sumatera Barat dan Jambi. Jika dihitung diperkirakan jumlah ampas tebu yang 

diperoleh dari setiap penjual tebu mencapai 1,8 ton pertahunnya, sehingga menimbulkan masalah 

yang dapat merusak lingkungan.  

Menurut Pandey et al. (2000) ampas tebu mengandung lebih kurang 50% selulosa, 25% 

hemiselulosa, 25% lignin, dan mengandung abu lebih rendah (2,4%) dibandingkan limbah pertanian 

lainnya. Pangestu (2003) menyatakan hasil sampingan tebu dapat dijadikan sebagai pakan karena 

toleran terhadap musim panas, tahan terhadap hama dan penyakit, serta mudah tersedia pada musim 

kemarau saat pakan hijauan kurang tersedia. Bagasse adalah limbah industri gula yang belum 

banyak dimanfaatkan untuk pakan. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan bagasse adalah 

rendahnya protein kasar dan tingginya seart kasar. Menurut Ensminger et al. (1990) bagasse 

mengandung bahan kering sebesar 91% dan mempunyai komposisi nutrisi 1,6% protein; 46,5% 

serat kasar; 0,8% lemak; 3,1% abu; dan 48,0% BETN.   

Hal ini berdampak pada nilai nutrisi menjadi rendah, yang pada akhirnya dapat mengganggu 

penampilan ternak. Akan tetapi, pada penelitian Retnani dkk. (2009) didapat bahwa kandungan 

berupa ransum yang salah satu bahan penyusunnya adalah bagasse (sebanyak 20%) diperoleh 

kandungan serat kasarnya sebesar 13,08%.   

Pengolahan ampas tebu diperlukan untuk meningkatkan kualitas bahan pakan. Beberapa 

penelitian dengan tujuan meningkatkan kualitas ampas tebu telah banyak dilakukan secara biologi 

(Okano et al., 2006). Fermentasi adalah aktivitas mikroba baik aerob maupun anaerob yang mampu 

mengubah senyawa-senyawa kompleks menjadi senyawa-senyawa sederhana (Mandels, 1990). 

Melalui fermentasi menggunakan inokulan, kualitas dan tingkat kecernaan ampas tebu akan 

diperbaiki sehingga dapat digunakan sebagai pakan. Ampas tebu yang difermentasi menggunakan 

jamur tiram putih menghasilkan kandungan protein kasar 5,85%; serat kasar 36,75%; lemak kasar 

1,7%; abu 0,48%; Ca 1,41%; F 0,49%; TDN 42,76%; hemiselulosa 17,92%; selulosa 46,07%; 

lignin 10,76% (Tarmidi, 2004). Penambahan inokulum dapat meningkatkan kualitas fisik dan 

nutrisi pada proses fermentasi.  

Inokulum adalah material yang berupa mikrobia yang dapat diinokulasikan ke dalam medium 

fermentasi pada saat kultur tersebut pada fase eksponensial, yaitu fase dimana sel mikrobia akan 

mengalami pertumbuhan dan pengembangan secara bertahap dan akhirnya mencapai laju 

pertumbuhan yang maksimum (Rachman, 1989). Jenis inokulum yang mudah didapat dan 

digunakan dalam fermentasi seperti feses sapi dan effective microorganisme-4 (EM-4) yang 

membantu dalam proses fermentasi. Pada penelitian Mucra (2007) feses sapi telah digunakan dalam 

fermentasi serat buah kelapa sawit (SBKS) dan dapat meningkatkan komposisi kimia dan kecernaan 
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nutrisi secara in vitro. Fermentasi biasanya melibatkan satu atau lebih mikroorganisme. Penggunaan 

kultur campuran mikroorganisme pada saat ini banyak dilakukan, salah satunya adalah 

menggunakan kultur EM-4.  

EM-4 merupakan kultur campuran dari berbagai mikroorganisme yang menguntungkan antara 

lain: Lactobacillussp, bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, Streptomycetes sp, jamur pengurai 

selulosa, bakteri fosfat dan ragi (Fariani dan Akhadiarto, 2009). Lactobacillus dalam EM-4 

merupakan bakteri asam laktat yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan silase. Heinritz (2011) 

mengemukakan bahwa bakteri asam laktat dalam ensilase dapat mengubah karbohidrat yang mudah 

larut menjadi asam laktat, sehingga kandungan asam laktat substratnya meningkat, akibatnya proses 

ensilase berjalan dengan baik. Menurut Riswandi (2010) penambahan EM-4 8% dan urea 0,8% 

pada ampas tebu pada proses fermentasi dapat menghasilkan kecernaan yang terbaik.  

Pada penelitian Mucra (2007) penggunaan feses sapi dengan starbio pada serat buah kelapa 

sawit. Penggunaan feses sapi banyak dilakukan pada limbah kelapa sawit. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan EM-4 dan feses sapi pada fermentasi limbah tebu yaitu ampas tebu (bagasse).  

Tujuan 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian inokulum 

feses sapi dan EM-4 pada ampas tebu terhadap kualitas fisik dan pH 

Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Informasi bahwa fermentasi menggunakan jenis 

inokulum yang berbeda pada ampas tebu dapat meningkatkan kualitas fisik ampas tebu dan 

pengetahuan bahwa limbah tebu dapat dijadikan pakan alternatif dan kualitas dapat ditingkatkan 

dengan memberikan perlakuan. 

Hipotesis  

Perlakuan fermentasi pada ampas tebu dengan penambahan inokulum feses sapi dan EM-4 

dapat meningkatkan kualitas fisik yang meliputi aroma, warna dan tekstur, serta menurunkan pH. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan tempat 

Pada bulan Juni hingga Juli 2019 di Lab. Nutrisi & Tek. Pakan UIN Suska Riau. 

Bahan dan Alat 

Ampas Tebu (AT), feses sapi (FS), dan EM-4 dari Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 

merupakan bahan yang digunakan dalam pembuatan silase. Ampas tebu didapatkan di Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru. pH Meter, Pisau, silo plastik, baskom plastik, gelas ukur 10 mL, timbangan, 

spatula, terpal plastik, dan kertas label merupakan alat yang digunakan untuk membuat silase dan 

penentuan kualitas fisik. 
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Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan dan lima ulangan digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah bagaimana perlakuan 

ampas tebu yang difermentasi: 

P0 : AT dan aquadest 

P1 : AT, aquadest dan 5 % FS 

P2 : AT, aquadest dan 10% EM-4 

P3 : AT, aquadest, 5% FS dan 10% EM-4 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Silase 

Kriteria Karakteristik Skor 

Bau** Asam 

Tidak asam/ tidak busuk 

Busuk 

3 – 3,9 

2 – 2,9 

1 – 1,9 

Keberadaan 

Jamur** 

Tidak ada/ sedikit (kurang dari 2% dari total silase) 

Cukup (2-5% dari total silase) 

Banyak (lebih dari 5% dari total silase) 

3 – 3,9 

2 – 2,9 

1 – 1,9 

Warna** Coklat muda 

Coklat kehitaman 

Hitam  

3 – 3,9 

2 – 2,9 

1 – 1,9 

Tekstur** Padat (tidak menggumpal, tidak berlendir, remah) 

Agak lembek (agak menggumpal, terdapat lendir) 

Lembek (menggumpal, berlendir dan berair) 

3 – 3,9 

2 – 2,9 

1 – 1,9 

pH* Baik sekali 

Baik 

Buruk 

3,2 – 4,2 

4,2 – 4,5 

> 4,5 

Sumber: Macaulay (2004)*, Soekanto dkk. (1980)** 

Prosedur Penelitian 

Pertama persiapan bahan yang digunakan, kemudian dilakukan pencacahan, setelah 

pencacahan kemudian pencampuran feses sapi dan EM 4 (sesuai perlakuan), setelah tercampur rata 

dibungkus dan difermentasi selama 21 hari. Setelah 21 hari proses fermentasi berlangsung, sampel 

kemudian di cek pH dan dianalisis berdasarkan tampilan fisik oleh 20 orang panelis tidak terlatih. 

Penilaian kualitas fisik silase meliputi warna, tekstur dan bau silase. Penilaian terhadap warna 

didasarkan pada tingkat kegelapan atau perubahan warna pada silase yang dihasilkan. Penilaian 

tekstur dilakukan dengan mengambil beberapa genggam silase dari beberapa ulangan dan dirasakan 

dengan meraba tekstur yang dihasilkan (Halus, sedang, atau kasar). Kemudian dengan indera 

penciuman dilakukan penilaian aroma silase (asam, tidak berbau atau busuk). Pengamatan secara 

fisik dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 1. 

Parameter  

Kualitas fisik (aroma, warna, dan tekstur) dan pH ampas tebu fermentasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Aroma Ampas Tebu Fermentasi 

Rata-rata aroma ampas tebu yang difermentasi dengan jenis inokulum yang berbeda dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata Aroma Ampas Tebu Fermentasi 

Perlakuan ( kombinasi bahan)  Aroma  Ket 

P0 (Ampas Tebu 100%) 3,39a ± 0,03 Asam  

P1 (Ampas Tebu 95% + Feses Sapi 5%) 3,42a ± 0,04 Asam  

P2 (Ampas Tebu 90% + EM-4 10%) 3,44a ± 0,05 Asam  

P3 (Ampas Tebu 85% + Feses Sapi 5% + EM-4 10%) 3,51b ± 0,05 Asam  

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada angka menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01). Data yang ditampilkan 

adalah rata-rata dan standar deviasi. 

Analisis sidik ragam menunjukkan sumber jenis inokulum yang digunakan memperlihatkan 

pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap perubahan aroma silase fermentasi. Pada masing-masing 

perlakuan beraroma asam. Hal ini sesuai dengan skor penilaian silase menurut Soekanto dkk. 

(1980) yakni silase memiliki aroma asam (khas silase) dengan nilai 3-3,9 (Tabel 1). Aroma asam 

wangi silase menandakan telah terjadi proses anaerob yanag melibatkan aktifitas Bakteri Asam 

Laktat (BAL) yang merombak karbohidrat menjadi asam laktat (Rukana dkk., 2014). Pada 

perlakuan P3 memiliki skor lebih tinggi dibandingkan dengan P0, P1 dan P2 dimana ketiga 

perlakuan tersebut memiliki skor relatif sama. Tingginya skor pada perlakuan P3 diduga karena 

adanya penambahan EM-4 10% dan feses sapi 5% sehingga mengakibatkan bertambahnya jumlah 

BAL dan semakin bertambah produksi asam laktat sehingga beraroma wangi (khas silase) 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini relatif sama dengan yang dilaporkan Riswandi 

dkk. (2017) melaporkan beraroma wangi dan semakin wangi aroma silase dipengaruhi oleh 

perbedaan tingkat penggunaan EM-4 dan feses sapi yang digunakan, sehingga semakin tinggi 

konsentrasi bakteri asam laktat maka semakin banyak asam laktat yang dihasilkan.  

Perlakuan P0, P1 dan P2 memiliki skor relatif sama beraroma wangi asam khas silase, dimana 

dalam silase ampas tebu mengandung residu gula, asam laktat, dan asam asetat relatif tinggi 

ditambah dengan inokulum sehingga banyak BAL dihasilkan (Khuluq, 2012). Lebih lanjut aroma 

asam disebabkan oleh BAL dalam kondisi anaerob masih mendapatkan karbohidrat dari ampas tebu 

untuk memproduksi asam laktat. Hal ini disebabkan ampas tebu mengandung gula 3,3% dan air 48-

52% (Kusuma, 2009). Hasil ini sesuai dengan yang dilaporkan (Zumael, 2009) penggunaan nutrisi 

dari substrat oleh mikroba sebagai sumber karbon, nitrogen dan mineral serta dilepaskannya CO2 

dan energi dalam bentuk panas yang menguap bersama partikel air. Aroma silase setelah fermentasi 

berubah menjadi asam karena adanya aktivitas mikroba dan fermentor yang menghasilkan asam 

laktat. Aroma asam pada silase hasil fermentasi mengindikasikan terjadinya penurunan pH. 

Penurunan pH berpengaruh terhadap terhadap aroma asam setelah pemeraman silase menunjukkan 

terjadi proses fermentasi pada silase tersebut (Abdelhadi et al., 2005).  
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Karakteristik Warna Ampas Tebu Fermentasi 

Rata-rata warna ampas tebu yang difermentasi dengan jenis inokulum yang berbeda dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Warna Ampas Tebu Fermentasi 

Perlakuan ( kombinasi bahan)  Warna Ket 

P0 (Ampas Tebu 100%) 3,46ab±0,08 Coklat muda 

P1 (Ampas Tebu 95%+Feses Sapi 5%) 3,40a±0,02 Coklat muda 

P2 (Ampas Tebu 90%+EM-4 10%) 3,48b±0,04 Coklat muda 

P3 (Ampas Tebu 85%+Feses Sapi 5%+EM-4 10%) 3,51b±0,04 Coklat muda 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). Data yang ditampilakan 

adalah rata-rata dan standar deviasi. 

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa faktor sumber inokulum yang digunakan 

memperlihatkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap perubahan warna silase fermentasi yang 

memiliki warna coklat muda. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian silase dengan skor nilai 3-3,39 

memiliki warna coklat muda (Tabel 1) (Soekanto dkk., 1980). Pada perlakuan P0 dan P1 memiliki 

skor relatif sama sedangkan perlakuan P2 dan P3 memiliki skor relatif sama dengan perlakuan P0 

tetapi, perlakuan P1 memiliki skor berbeda dengan perlakuan P2 dan P3. Perbedaan terjadi 

dikarenakan penambahan bahan aditif yang menghasilkan warna berbeda antar perlakuan. 

Penambahan EM-4 dan feses sapi pada ampas tebu membuat warna silase menjadi coklat muda. Hal 

ini sesuai dengan yang dilaporkan Alvianto dkk. (2015) perubahan warna silase limbah sayur 

dipengaruhi penambahan bahan aditif molases menghasilkan silase berwarna coklat kehitaman, 

selain itu adanya perubahan warna pada fermentasi dapat disebabkan karena adanya proses mailard 

atau browning reaction sebagai akibat produksi panas yang berlebih. P0 memiliki skor relatif sama 

dengan perlakuan P2 dan P3 diduga proses ensilase terjadi secara baik sehingga persediaan gula 

dimanfaatkan baik oleh mikroba yang mana menghasilkan panas yang membuat perubahan warna 

silase pada proses browning terjadi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Reksohadiprojo (1988) 

menyatakan bahwa perubahan warna yang terjadi pada tanaman yang mengalami proses ensilase 

disebabkan oleh proses respirasi aerobic yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, 

sampai gula tanaman habis sehingga gula teroksidasi menjadi CO2 dan air terjadi panas dan 

mengakibatkan temperatur naik, bila temperatur tidak terkendali silase akan berwarna coklat tua-

kehitaman dan menyebabkan turunnya nilai pakan.  

Meskipun terjadi perubahan warna, warna yang dihasilkan secara umum masih dikategorikan 

baik karena memiliki warna yang sama atau mendekati warna dengan bahan aslinya. Tidak 

ditemukan hasil yang berwarna coklat gelap atau hitam, karena semakin gelap silase yang 

dihasilkan maka kualitas silase semakin rendah (Despal dkk., 2011). Hermanto (2011) menyatakan 

bahwa warna silase yang baik adalah coklat terang dan kekuningan.  

Karakteristik Tekstur Ampas Tebu Fermentasi 

Rata-rata tekstur ampas tebu yang difermentasi dengan jenis inokulum yang berbeda dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata Tekstur Ampas Tebu Fermentasi 

Perlakuan ( kombinasi bahan)  Tekstur Ket 

P0 (Ampas Tebu 100%) 3,36a ± 0,06 Padat  

P1 (Ampas Tebu 95% + Feses Sapi 5%) 3,42ab ± 0,04 Padat  

P2 (Ampas Tebu 90% + EM-4 10%) 3,41ab ± 0,03 Padat  

P3 (Ampas Tebu 85% + Feses Sapi 5% + EM-4 10%) 3,48b ± 0,07 Padat  

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). Data yang ditampilkan adalah 

rata-rata dan standar deviasi. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) faktor sumber inokulum 

terhadap perubahan tekstur silase ampas tebu fermentasi. Hasil penelitian tekstur pada silase ampas 

tebu fermentasi menunjukkan perubahan tekstur pada setiap perlakuan. Perlakuan P0, P1, P2, dan 

P3 memiliki skor relatif sama, tetapi perlakuan P3 relatif sama dengan perlakuan P2 dan P1, 

sedangkan perlakuan P0 memiliki skor yang berbeda dengan perlakuan P3. Skor rata-rata tekstur 

ampas tebu didapatkan interval 3,36-3,48 termasuk karakteristik tekstur yang baik sesuai dengan 

skor penilaian (Tabel 1) tekstur silase yang baik memiliki nilai 3-3,9 padat, tidak menggumpal, 

tidak berlendir dan remah (Soekanto, 1980). Hasil menunjukkan bahwa setiap perlakuan memiliki 

tekstur yang masih jelas seperti bahan dasar silase padat dan  tidak lembek, hal ini diduga karena 

semakin tinggi bahan kering yang terkandung dalam akselerator EM-4 dan feses sapi akan 

mempengaruhi tekstur yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Utomo (2015) silase 

yang baik memiliki tesktur yang masih jelas, yaitu tidak menggumpal, tidak lembek, tidak 

berlendir, dan tidak mudah mengelupas.  

Pada perlakuan P1, P2 da P3 tekstur berubah menjadi padat akibat adanya penambahan 

inokulum feses sapi dan EM-4 serta terjadinya proses fermentasi. Penambahan inokulum feses sapi 

dan EM-4 berfungsi untuk menghancurkan ikatan lignin, selulosa, dan silika yang terdapat pada 

bahan pakan dan merupakan penyebab kurangnya daya cerna bahan pakan oleh ternak. Bakteri yang 

terkandung dalam feses sapi dan EM-4 pada proses fermentasi mengubah senyawa komplek bahan 

pakan menjadi senyawa yang lebih sederhana. Tingginya komponen serat ampas tebu yakni 

selulosa 50%, hemiselulosa 25%, lignin 25% dan memiliki kadar abu yang lebih rendah 2,4% dari 

limbah pertanian lainnya yang merupakan faktor pembatas penggunaannya sebagai pakan ternak 

(Pandey et al., 2000). 

Bakteri selulotik dari EM-4 menghasilkan enzim yang dapat menghidrolisis ikatan glukosida 

selulosa sehingga serat yang terdapat pada bahan pakan menjadi lebih lunak sehingga daya cerna 

dari ternak ruminansia dapat meningkat (Soetanto, 2007). Feses sapi juga mengakibatkan perubahan 

posisi dan stuktur dinding sel berperan memecah ikatan serat dalam ampas tebu sehingga mudah 

diurai oleh enzim mikroba. Pada perlakuan P0 bakteri hanya memanfaatkan karbohidrat yang ada 

pada ampas tebu selama proses fermentasi. Walaupun tanpa penambahan EM-4 dan feses sapi tetapi 

bakteri mampu mendegradasi komponen serat ampas tebu dengan baik sehingga menghasilkan 

tekstur padat dan tidak lembek sehigga termasuk dalam kategori tekstur silase berkualitas baik.  

Karakteristik Nilai pH Ampas Tebu Fermentasi 

Rata-rata nilai pH ampas tebu yang difermentasi dengan jenis inokulum berbeda dapat dilihat 

pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata Nilai pH Ampas Tebu Fermentasi 

Perlakuan ( kombinasi bahan)  pH Ket 

P0 (Ampas Tebu 100%) 3,27b±0,07 Baik sekali 

P1 (Ampas Tebu 95%+Feses Sapi 5%) 3,20a±0,01 Baik sekali 

P2 (Ampas Tebu 90%+EM-4 10%) 3,19a±0,01 Baik sekali 

P3 (Ampas Tebu 85%+Feses Sapi 5%+EM-4 10%) 3,20a±0,01 Baik sekali 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). Data yang ditampilkan adalah 

rata-rata dan standar deviasi. 

Dari analisis sidik ragam menunjukkan ampas tebu yang difermentasi dengan jenis inokulum 

yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai pH ampas tebu fermentasi. pH 

fermentasi ampas tebu pada penelitian ini didapatkan interval pH antara 3,18-3,38 dikatakan sangat 

baik sesuai dengan skor penilaian pH kriteria baik sekali (Tabel 1.) yaitu 3,2-4,2 (Macaulay, 2004). 

Sandi et al. (2010) menyatakan kualitas silase digolongkan empat kategori, yaitu sangat baik (pH 

3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5), sedang (pH 4,5-4,8), dan buruk (pH >4,8).  

Perlakuan P1, P2, dan P3 memiliki skor relatif sama dan berbeda dengan perlakuan P0. 

Penurunan pH perlakuan P1, P2 dan P3 diduga karena penambahan EM-4 dan feses sapi pada silase 

ampas tebu menyebabkan meningkatnya mikroorganisme terutama bakteri asam laktat yang dapat 

mempercepat terjadi ensilase sehingga pH dihasilkan dalam keadaan asam. Penambahan feses sapi 

berpengaruh menurunkan pH ampas tebu yang disebabkan oleh adanya aktivitas bakteri asam laktat 

yang berkembang dan menjadi dominan pada bahan fermentasi sehingga pH menjadi turun. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Juliantoni dkk. (2018) didapat pH 3,1-3,7 (asam) dari SBKS yang 

difermentasi dengan feses kerbau.  

Pada perlakuan P0 memiliki skor berbeda (3,27) hal ini diduga karena pada perlakuan P0 

tidak menggunakan inokulum dalam proses fermentasi ampas tebu. Bakteri asam laktat hanya 

memanfaatkan gula yang terdapat pada ampas tebu sehingga asam laktat diproduksi tidak sebanyak 

pada perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini sesuai dengan pendapat Wyss dan Rubensuh (2012) bahwa 

efek utama inokulum adalah meningkatkan produksi asam laktat yang berkaitan dengan penurunan 

nilai pH yang signifikan, meningkatkan kualitas silase dibandingkan tanpa penambahan inokulum. 

Menurut Elfering et al. (2010) jika proses ensilase berjalan sempurna maka bakteri asam laktat 

(BAL) sukses berkembang. Bakteri asam laktat (BAL) akan menyerap karbohidrat dan 

dimanfaatkan oleh mikroba selama proses fermentasi berlangsung untuk memproduksi asam laktat 

dan menyebabkan penurunan pH yang menghasilkan bau asam pada silase dan menghasilkan asam 

laktat sebagai hasil akhirnya. Kualitas silase yang baik selalu ditunjukkan dengan didapatnya pH 

optimum untuk pertumbuhan. Kondisi anaerob mempercepat pertumbuhan bakteri penghasil asam 

laktat sehingga pakan beraroma asam dan pH rendah (Mugiawati, 2013). 

KESIMPULAN 

Penambahan inokulum feses sapi dan EM-4 pada fermentasi ampas tebu dapat meningkatkan 

kualitas fisik meliputi aroma, warna, tekstur dan menurunkan pH dan Penambahan inokulum feses 

sapi 5% dan EM-4 10% (perlakuan P3) merupakan perlakuan terbaik karena meningkatkan kualitas 

fisik dan menurunkan pH. 
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